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ABSTRAK

Pernikahan beda ormas keagamaan sering dianggap berpotensi
menimbulkan konflik di dalam rumah tangga akibat adanya perbedaan di
dalamnya. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pasangan beda ormas rentan
mengalami ketidakharmonisan. Namun, fenomena berbeda muncul di Kecamatan
Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, di mana sejumlah pasangan justru mampu
membangun rumah tangga yang harmonis, stabil, dan minim konflik. Kondisi ini
menandakan adanya relasi yang khas serta strategi negosiasi yang efektif dalam
mengelola perbedaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-
analitis dan menggunakan pendekatan sosiologis serta dianalisis dengan perspektif
interaksionisme simbolik milik Herbert Blumer dan Interpretative Understanding
milik Max Weber. Data primer diperoleh dengan wawancara mendalam terhadap
lima pasangan beda ormas di Kecamatan Tanjung Batu, sedangkan data sekunder
diambil dari literatur, jurnal, dan penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Relasi rumah tangga pasangan beda
ormas di Kecamatan Tanjung Batu terbentuk melalui pemaknaan subjektif atas
perbedaan sejak sebelum pernikahan dan berkembang lewat interaksi sehari-hari.
Pasangan yang memaknai perbedaan secara positif atau netral melihatnya sebagai
variasi cara beragama, sementara yang awalnya kaku menjadi fleksibel melalui
komunikasi dan pengalaman bersama. Keharmonisan tercapai bukan karena
keseragaman praktik ibadah, tetapi kemampuan menafsirkan simbol keagamaan
secara kontekstual dan menempatkan keharmonisan keluarga di atas perbedaan
ideologis. Strategi negosiasi pasangan berlangsung melalui kompromi simbolik,
penyesuaian halus, dan sikap saling menghormati. Praktik ibadah dijalankan
sesuai latar ormas masing-masing, Sementara aktivitas sosial keagamaan
dilakukan bersama. Pengambilan keputusan keluarga melalui musyawarah dengan
prioritas kepentingan keluarga. Negosiasi ini  memungkinkan pasangan
mempertahankan: ‘identitas | sekaligus | membukal’ ftuang interpretasi baru,
menciptakan keseimbangan dan keharmonisan rumah tangga yang.berkelanjutan.

Kata Kunci: “Pernikahan Beda Ormas, ‘Pola" Relasi Suamt Istri, Strategi Negosiasi,
Keharmonisan Rumah Tangga.



ABSTRACT

Interfaith marriages between different religious organizations are often
considered prone to conflicts due to inherent differences. Previous studies indicate
that couples from different religious organizations are vulnerable to disharmony.
However, a different phenomenon emerges in Tanjung Batu District, Ogan Ilir
Regency, where several couples manage to build harmonious, stable, and low-
conflict households. This condition indicates the presence of distinctive relational
patterns and effective negotiation strategies in managing differences.

This study is a qualitative, descriptive-analytical research employing a
sociological approach and analyzed through the lens of Herbert Blumer's
symbolic interactionism and Max Weber s Interpretative Understanding. Primary
data were collected through in-depth interviews with five interfaith couples in
Tanjung Batu District, while secondary data were obtained from literature,
journals, and previous research.

The results show that the marital relationships of interfaith couples in
Tanjung Batu are formed through subjective interpretations of differences since
before marriage and continue to develop through daily interactions. Couples who
perceive differences positively or neutrally see them as variations in religious
practice, while initially rigid couples  become more flexible through
communication and shared experiences. Harmony is achieved not through
uniformity of religious practices but through the ability to interpret religious
symbols contextually and prioritize family harmony over ideological differences.
Couples’ negotiation strategies occur dynamically through symbolic compromises,
subtle adjustments, and mutual respect. Religious practices are carried out
according to each partner’s organizational background, while social-religious
activities are undertaken ‘together. Family decision-making 'is conducted through
deliberation, priaritizing family interests. This negotiation enables couples to
maintain their individual identities while creating'room fornew interpretations,
resulting in balance and sustained household harmany.

Keywords:  Inter-Ormas Marriage, Spousal Relationship Patterns, Negotiation
Strategies, Household Harmony.
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“...Janganlah berputus asa dari rahmat Allah...”

(QS. Az-Zumar: 53)

“Semua orang memiliki gilirannya masing-masing. Bersabar dan tunggulah, giliran itu
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(Gol D. Roger: One Piece)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke bahasa lain. Dalam
tesis ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa
Latin. Penulisan transliterasi ini berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0534 b/U/1987. Adapun uraian secara garis besarnya sebagaimana tulisan
berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Nama Huruf latin
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
* kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z ze (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

viii



o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain N Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

a fa’ E Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

E) Waw W W

o ha’ H Ha

¢ hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
83 4 Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah




Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

2

..’°;’

ditulis

Hikmah

ij?

ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

BRENHES

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah, maka

ditulis t atau h.

g 5 ditulis Zakah al-Fitri
Vokal Pendek
dﬁ Fathah ditulis fa’e;_]a
___)5:_ Kasrah ditulis Z'ulldra
_:&;- Dammah ditulis Yaztlfabu

\okal Panjang




fathah + alif ditulis A
ENE ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis A
i ditulis Tansa
kasrah + ya’ mati ditulis I
a8 ditulis Karim
dammah + wawu mati ditulis U
308 ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis Ai
i ditulis Bainakum
fathah + wawu mati ditulis Au
J3 ditulis Qaul
G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof
eui\ ditulis a’antum
2% Gl ditulis la’insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Xi



Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

Bl ditulis al-Qur’an

okl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

S ditulis as-Sama’

i ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

=3l (55 ditulis Zawi al-Furtid
B Jal ditulis Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital yang
berlaku sama seperti di EYD. Antara lain, huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:
Sisdirae }\ i A\ £ IR, ) Syahru Ramadan al-lazi unzila fthi-al-
Qur’an
Pengecualian
Pedoman tranliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

¢. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, Hidayah,
Taufig, Al-Ma’arif, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keberagaman tinggi dalam agama, budaya,
etnis, bahasa, dan adat-istiadat.’ Keberagaman ini membentuk karakter
masyarakat yang plural, termasuk dalam praktik keagamaan Islam yang
dipengaruhi oleh budaya lokal dan sejarah. Islam di Indonesia berkembang secara
kreatif dan menyatu dengan tradisi masyarakat. Keberagaman cara beragama
tersebut melahirkan berbagai organisasi kemasyarakatan (ormas) keagamaan
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, yang menjadi dua ormas
terbesar di Indonesia. Ormas-ormas ini menjadi wadah untuk mengakomodir
ekspresi keagamaan umat sekaligus mencerminkan pluralitas pemikiran Islam di

Indonesia.?

Lahirnya ormas-armas’ keagamaan “ini, apabila dalam sudut pandang
negatif terkesan seperti-perpecahan umat, tetapi sebenarnya: hal itu merupakan
salah satu kekayaan dakwah Islam di Indonesiatyang luar biasa. Keberadaan

ormas-ormas keagamaan sangat dibutuhkan dan cocok karena setiap ormas

! Saortua Marbun, “Membangun Dunia Yang Berani: Menegakkan Keberagaman Dan
Kemajemukan Di Indonesia,” Jurnal IImu Sosial dan IImu Politik 3, no. 1 (2023): 20-34.

2 Khaeron Sirin dan Badrus Sholeh, Ormas keagamaan Dan Gerakan Moderasi
Beragama Di Indonesia (Depok: Rajawali Pers, 2021), him 1.



keagamaan memiliki kekhasan masing-masing.® Namun, berbeda-bedanya ormas
keagamaan yang dianut oleh masyarakat,meskipun berakar dari sumber ajaran
yang sama, dapat menimbulkan tantangan tersendiri dalam kehidupan sehari-hari.
Dampak dari perbedaan tersebut tidak hanya berujung kepada konflik antar ormas
keagamaan saja, tapi juga ikut berdampak ke dalam ruang privat, seperti dalam
kehidupan rumah tangga.* Salah satu fenomena yang terjadi adalah pernikahan
pasangan yang berlatar belakang dari ormas keagamaan yang berbeda. Pernikahan
beda ormas keagamaan ini sering kali menghadirkan dinamika unik dalam rumah
tangga. Beberapa pasangan mengalami konflik yang akhirnya mengikis
keharmonisan. Di sisi lain, keluarga besar juga kerap kali tidak menerima salah
satu pasangan yang tidak terafiliasi dalam ormas keagamaan yang sama dengan

mereka.’

Fanatisme terhadap ormas keagamaan ternyata berdampak terhadap
jalannya pernikahan. Hal ini menyebabkan konflik seperti pertengkaran terus-
menerus antara suami dan istri.° Pertengkaran tersebut tentunya dipicu oleh
berbagai sebab, dalam_hal ini ada dua sebab. Penyebab. utama seperti kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), masalah ekonomi, campur tangan keluarga, dan

tidak saling menghormati.- Alasan /khusus meliputi perbedaan teologi, amaliah

* Ibid, him. 55.

* Grenada Tri Kardiana dan Ahmad Arif Widianto, “Perbedaan Aliran Dalam Islam
Sebagai Konflik Hubungan Pernikahan Dalam Perspektif Lewis A. Coser,” Jurnal Integrasi dan
Harmoni Inovatif llmu-1lmu Sosial 1, no. 5 (2021).

% Ibid.

® Maulana Umar In’amul Hasan, “Fanatisme Kelompok Dan Kerentanan Keluarga:
Perceraian Pasangan Aliran Keagamaan” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2022).



harian, tuntunan amalan sunnah, dan prioritas dakwah.” Dengan demikian,
fanatisme yang tidak diimbangi dengan rasa saling menghormati dan pemahaman

bersama rentan terhadap konflik serius dalam rumah tangga.

Melihat realitas tersebut, sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji
dinamika pernikahan beda ormas keagamaan, seperti tesis Mukhlisin (2025) yang
menyatakan bahwa pernikahan dengan pasangan dari ormas keagamaan yang
sama, sebagaimana yang terjadi di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI),
Sumatera Selatan, dianggap lebih maslahat karena dapat mengurangi risiko
konflik ideologis dan perbedaan prinsip dalam menjalankan ajaran agama.
Sedangkan pasangan yang berbeda ormas keagamaan dinilai lebih rentan konflik
dan cenderung tidak harmonis.® Hasil penelitian ini menjadi rujukan penting
dalam memahami konsep kafaah dalam pernikahan, terutama dalam kaitannya

dengan kesesuaian pemahaman keagamaan antara pasangan.

Temuan tersebut sangat menarik, namun perlu dikaji lebih lanjut
mengingat konteks sosial yang berbeda dapat menghadirkan realitas yang tidak
selalu seragam. Dalam temuan 'lapangan- peneliti- di-Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten ‘Ogan llir, justru “menemukan ' fenomena' yang berbeda. Di sini
pernikahan antara pasangan dari ormas keagamaan yang: berbeda cukup umum

terjadi. Uniknya, perbedaan tersebut tidak menjadi masalah signifikan dalam

" 1bid.

8 Mukhlisin, “Memilih Pasangan Yang Sekufu Dalam Organisasi Masyarakat Islam
Perspektif IstinsAn (Studi Di Kabupaten Ogan Komering Ilir),” Tesis UIN Raden Intan Lampung,
(2025).



kehidupan sosial. Muncul indikasi bahwa terdapat pasangan suami istri yang
berasal dari ormas keagamaan yang berbeda namun tampak mampu menjalani
kehidupan rumah tangga dengan stabil dan harmonis. Salah satu pasangan peneliti
temukan yang terkonfirmasi menikah dengan pasangan beda ormas keagamaan,
yaitu Bapak AR (NU) dan Ibu AT (Muhammadiyah), telah menikah kurang lebih
dua puluh empat tahun. Dalam perjalanan pernikahannya, keduanya cenderung
harmonis dan stabil.’ Mereka berhasil menjaga hubungan dengan mengedepankan
sikap saling menghargai dan tidak menjadikan perbedaan ormas ini sebagai

penghalang dalam membangun kehidupan rumah tangga.

Fakta tersebut menarik untuk ditelaah lebih lanjut karena membuka
peluang bagi perspektif baru dalam memahami dinamika rumah tangga pasangan
dengan latar belakang ormas keagamaan yang berbeda. Variasi dalam praktik,
kebiasaan beragama, dan kultur organisasi kerap menghasilkan pengalaman yang
berbeda pada tiap pasangan. Penelitian ini memperluas pemahaman terhadap
fenomena serupa dalam konteks sosial yang berbeda. Dengan mengambil latar
belakang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan_Lllir, penelitian ini mengkaji
konstruksi kehidupan rumah tangga pasangan beda ormas keagamaan terbentuk,
serta bagaimana keharmonisan.dalam relasi suami istri; interaksi dengan keluarga
besar, dan lingkungan sosial dapat dipertahankan. Relasi tersebut menurut
interaksionisme simbolik terbentuk melalui interaksi yang dilakukan antara suami

istri secara berulang dan terus-menerus. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya

% Wawancara dengan Rafidi, warga desa Serikembang, Tanjung Batu, Ogan llir, Sumatera
Selatan. Tanggal 10 April 2025



melihat bagaimana pasangan membentuk makna bersama atas perbedaan sehingga

tercipta keseimbangan dan keharmonisan dalam rumah tangga.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana pola relasi pasangan beda ormas keagamaan di Kecamatan
Tanjung Batu dalam menghadapi perbedaan pemahaman dan praktik

keagamaan?

2. Bagaimana strategi negosiasi yang digunakan pasangan dalam menjaga

keharmonisan rumah tangga mereka?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. ' Menganalisis pola relasi rumah tangga pasangan beda ormas
keagamaan di Kecamatan Tanjung"Batu dalam menghadapi

perbedaan pemahaman dan praktik keagamaan

b. Menganalisis strategi negosiasi yang digunakan pasangan beda

ormas keagamaan di Kecamatan Tanjung Batu dalam



membangun dan mempertahankan keharmonisan rumah

tangga.

2. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam khazanah
keilmuan yang digunakan untuk memahami dan mengkaji
persoalan dalam bidang ilmu hukum keluarga, khususnya
terkait bagaimana pasangan dengan latar belakang beda ormas
keagamaan dalam mengelola kehidupan rumah tangga mereka,
memberikan perspektif baru dalam studi tentang harmoni

keluarga dan resolusi konflik..

b. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan bagi pasangan yang
berasal dari ormas keagamaan yang berbeda agar dapat
membangun : dan - mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi konselor, mediator ataupun penyuluh dalam menangani
konflik rumah tangga yang dipengaruhi oleh perbedaan latar

belakang ormas keagamaan.



D. Telaah Pustaka

Salah satu fungsi telaah pustaka adalah menjelaskan perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, telaah pustaka
berperan dalam mengidentifikasi celah penelitian, yaitu aspek yang masih jarang
dieksplorasi oleh para peneliti terdahulu.’® Dengan demikian, Telaah pustaka ini
menunjukkan posisi dan relevansi penelitian dalam konteks kajian sebelumnya.
Dalam menyajikan penelitian terdahulu, penelitian ini mengacu pada sejumlah
karya ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Melalui telaah ini,
membantu menegaskan fokus penelitian dan menawarkan perspektif baru
terhadap dinamika rumah tangga pasangan beda ormas keagamaan di Ogan llir.
Oleh sebab itu, peneliti membedakan menjadi dua Klaster topik penelitian:
pertama, kajian tentang pernikahan beda ormas keagamaan yang menyoroti
dampaknya terhadap kehidupan rumah tangga. Kedua, kajian yang menyoroti

pengaruh keluarga besar dan lingkungan sosial terhadap dinamika pernikahan.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji pernikahan beda ormas
keagamaan dan' dampaknya ‘terhadap-kehidupan rumah' tangga, yaitu Mukhlisin
(2025) menemukan bahwa pernikahan /dengan pasangan dari ormas keagamaan
yang sama dianggap-lebih-‘maslahat, karena'dapat*meminimalkan konflik dalam
menjalankan ajaran agama di rumah tangga. Hasil penelitiannya menyimpulkan

bahwa kesamaan ormas keagamaan menciptakan kesesuaian visi keagamaan dan

10 Agustini, dkk. Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Panduan Praktis Analisis Data
Kualitatif) (Deli Serdang: Mifdani Mdaniri Digital, 2023).



pola pengasuhan yang lebih seragam, sehingga dapat menunjang keharmonisan.*
Temuan serupa juga diangkat oleh Nuri Izzabillah Maulidya (2023) yang
menunjukkan bahwa pasangan beda ormas keagamaan di Desa Branta Pesisir
menghadapi ketidakharmonisan dalam aspek ibadah, pendidikan anak, hingga
tekanan sosial. Namun, mereka tetap berupaya menjaga harmoni dengan
membangun komunikasi yang sehat dan sikap saling toleran.*? Studi oleh
Ismasari, Khasanah, dan Hami (2023) juga menggarisbawahi bahwa perbedaan
antara NU dan Muhammadiyah dalam rumah tangga berpotensi menimbulkan
ketegangan nilai. Namun, keharmonisan dapat dijaga apabila pasangan bersedia
membangun komunikasi yang terbuka dan inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa
konflik akibat perbedaan ideologis dapat dikelola melalui pendekatan relasional

yang kuat.™

Selanjutnya, penelitian-penelitian terdahulu yang menyoroti bagaimana
pengaruh keluarga besar dan lingkungan sosial terhadap dinamika pernikahan.
Penelitian oleh Siti Nuraeni Jamilah dan Taufig Furgon Nurhakim (2024)
mengungkap hahwa. penerimaan, keluarga, besar dan lingkungan sekitar sangat

menentukan stabilitas rumah tangga pasangan beda ormas keagamaan. Dalam

' Mukhlisin, “Memilih Pasangan Yang Sekufu Dalam Organisasi Masyarakat Islam
Perspektif IstihsAn (Studi Di Kabupaten Ogan Komering Ilir),” Tesis UIN Raden Intan Lampung,
(2025).

2 Nuri Izzabillah Maulidya, “Harmonisasi Pasangan Suami Istri Beda Organisasi
Masyarakat Perspektif Psikologi Keluarga Di Desa Branta Pesisir Kecamatan Tlanakan Kabupaten
Pamekasan,” Skripsi IAIN Madura, (2023).

¥ Ismasari, NO Asmaul Khasanah, dan Widodo Hami, “Harmoni Persatuan Dalam

Perbedaan : Problematika Pernikahan Lintas Organisasi Nu Dan Muhammadiyah Dalam Bahtera
Rumah Tangga (Studi Kasus Di Tegal),” Jurnal FAKTA 1, no. 2 (2023).



beberapa kasus, pasangan mendapat tekanan dari orang tua atau tetangga yang
tidak menyetujui latar belakang keagamaan pasangan mereka. Sebaliknya,
pasangan yang mendapat dukungan sosial menunjukkan adaptasi yang lebih baik
dan keharmonisan yang lebih tinggi.** Grenada Tri Kardiana dan Ahmad Arif
Widianto (2021) bahkan mencatat konflik terbuka dalam rumah tangga akibat
pemaksaan pandangan ormas keagamaan oleh salah satu pasangan atau pihak
keluarga. > Sementara itu, Mokhamad Mukhibudin (2021) mengangkat praktik
pernikahan internal dalam komunitas LDII, yang mensyaratkan pelaksanaan akad
dua kali di hadapan pengurus ormas keagamaan dan di KUA untuk memastikan
legitimasi keagamaan dan administratif. Praktik ini memperlihatkan betapa
kuatnya pengaruh struktur sosial ormas keagamaan terhadap pola pernikahan dan

pengambilan keputusan dalam rumah tangga.'®

Melalui telaah ini, penelitian ini mengisi celah yang belum banyak
dieksplorasi, yaitu fenomena pernikahan beda ormas keagamaan yang tetap
harmonis, sebagaimana terjadi di Kecamatan Tanjung Batu. Pendekatan yang
digunakan tidak bertujuan untuk menolak hasil penelitian sebelumnya, melainkan

untuk memperluas pemahaman dengan mempertimbangkan konteks sosial yang

4 Siti Nuraeni Jamilah dan Taufiq Nurhakim Furqon, “Komunikasi Untuk Membangun
Harmoni Keluarga Lintas Organisasi Keagamaan (Nu-Si) Di Desa Mekarjaya, Pacet, Bdanung,”
INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 4, no. 3 (2024).

% Tri Kardiana dan Arif Widianto, “Perbedaan Aliran Dalam Islam Sebagai Konflik
Hubungan Pernikahan Dalam Perspektif Lewis A. Coser.”

® Mokhamad Mukhibudin, “Penghalang Perkawinan Non Syariat (Studi Kasus
Perkawinan Ormas keagamaan Lembaga Dakawah Islam Indonesia (LDII) Di Dukuh Kedungmiri
Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang),” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan,
(2021).
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berbeda. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai
bagaimana pasangan beda ormas keagamaan membangun kehidupan rumah
tangga mereka secara dinamis dalam masyarakat yang lebih terbuka dan

menerima keberagaman.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik merupakan seperangkat prinsip yang digunakan untuk
menganalisis masalah tertentu dalam studi penelitian. Untuk memecahkan dan
menyelesaikan permasalahan tersebut, teori yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Teori interaksionisme simbolik

Teori interaksionisme simbolik merupakan salah satu pendekatan sosiologi
yang menekankan bahwa realitas sosial lahir dari proses interaksi dan penafsiran
simbol yang berlangsung terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif
ini berangkat gagasan bahwa setiap-tindakan manusia senantiasa berhubungan
dengan maka yang ia bentuk secara subjektif, dan makna itu tumbuh melalui
pengalaman interaksi sosial yang dialaminya. Dengan dasar tersebut,
interaksionisme simbolik memandang bahwa manusia bukan sekadar makhluk

yang bereaksi terhadap stimulus lingkungan, tetapi ia merupakan individu yang
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aktif dalam membangun, menafsirkan, serta mengelola realitas sosial yang

dihadapinya.*’

Menurut Herbert Blumer, salah satu tokoh sentral teori ini, menegaskan
bahwa tindakan manusia ditentukan oleh makna yang dilekatkan padanya. Makna
tersebut bersifat fleksibel dan lahir dari proses penafsiran individu terhadap objek,
peristiwa, maupun simbol di sekitarnya. Dalam proses ini, pikiran, pengalaman,
serta nilai-nilai yang dimiliki seseorang ikut berperan. Oleh sebab itu, realitas
sosial bersifat dinamis karena makna terhadap suatu objek dapat berubah sesuai

konteks interaksi berlangsung.®

Blumer merumuskan interaksionisme simbolik dengan berlandaskan pada

tiga premis mendasar:*®

a. Humans act toward things on the basic of the meanings they ascribe to
those things (Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka). Premis pertama ini
menekankan bahwa tindakan manusia sangat bergantung pada makna
yang mereka berikan terhadap suatu objek atau situasi. Makna ini
merupakan hasil interpretasi . pikiran_individu. Dengan kata lain,
manusia tidak sekadar bereaksi terhadap stimulus yang datang dari

luar, tapi menafsirkannya terlebih dahulu melalui proses mental yang

¥ Umiarso and Elbadiansyah, Interaksionisme Simbolik: Dar Era Klasik Hingga Modern
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 156.

8 1bid. him. 157.

9 Herbert Blumer, Symbolic Interactionalism Perspective and Method, Englewood Cliffs
(N.J..: Prentice Hall, Inc, 1969), him. 36.
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melibatkan pengalaman, perasaan, dan kerangka nilai yang dimiliki.
Dalam konteks komunikasi, makna tersebut muncul sebagai bentuk
respons terhadap stimulus yang diterima, lalu dipengaruhi oleh asosiasi
yang sudah ada maupun pengalaman belajar yang dimiliki. Oleh
karena itu, untuk memahami tindakan manusia, tidak bisa hanya dari
sisi objek saja, melainkan juga harus dilihat sebagai hasil dari proses
yang lebih kompleks antara stimulus, interpretasi individu, dan makna

yang terus berkembang.

. The meaning of such things is derived from, or arises out of, the social
interaction that one has with others and the society (makna tersebut
berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain). Premis
kedua menunjukkan bahwa makna dalam diri seseorang terbentuk
melalui hubungan dengan orang lain. Setiap individu dalam memahami
sesuatu berdasarkan bagaimana orang lain tersebut bersikap atau
bertindak terhadap dirinya. Dalam proses ini, individu tidak sekadar
memberikan- reaksi spontan. atas, tindakan, orang lain, tapi melakukan
penafsiran yang lebih mendalam. la berusaha mendefinisikan perilaku
yang s ditujukan - kepadanya, jmenimbang maksud di balik tindakan
tersebut, dan kemudian membangun makna yang relevan dengan
situasi sosial yang sedang berlangsung. Dengan demikian, makna
menjadi hasil dari proses interpretasi yang aktif, di mana individu terus
mengaitkan pengalaman sosialnya dengan pemahaman pribadi yang

berkembang seiring interaksi.
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c. These meanings are handled in, and modified through, an
interpretative process used by by the person in dealing with the things
he/she encounters (makna-makna tersebut disempurnakan di saat
proses sosial sedang berlangsung). Premis ketiga menegaskan bahwa
makna tidak pernah bersifat final, tetapi senantiasa berada dalam
proses pembentukan yang berkelanjutan selama individu berinteraksi
dalam kehidupan sosialnya. Setiap tindakan yang dilakukan seseorang
selalu disertai dengan proses pemahaman baru, sehingga realitas
menjadi arena yang dinamis dan terbuka bagi perubahan. Dalam
konteks ini, individu dituntut memiliki kepekaan dalam membaca dan
menilai simbol-simbol yang ditampilkan oleh orang lain, agar ia
mampu  memperkirakan  serta menyesuaikan  diri  terhadap
kemungkinan tindakan yang akan muncul dari pihak lain. Dengan
demikian, makna diperlakukan sebagai hasil proses interpretasi yang
terus berlangsung, di mana individu menggunakan penafsiran tersebut
untuk menentukan sikap dan tindakan ketika berhadapan dengan

berbagai situasi‘yang ditemuinya.

Dari ketiga premis tersebut, tampak adanya;kesinambungan dalam proses
pemaknaan dalam interaksionisme simbolik, yaitu tindakan sosial individu tidak
bersifat pasif yang sekadar menunggu stimulus dari luar, namun merupakan
tindakan sosial yang berlangsung secara aktif dalam kerangka hubungan timbal
balik antara diri dan realitas sosial. Dengan kata lain, individu senantiasa terlibat

dalam proses membangun, menegosiasikan, dan memperbarui makna melalui
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interaksi yang dijalani. Pandangan Herbert Blumer menegaskan bahwa inti dari
interaksionisme simbolik terletak pada proses interpretasi, yang menjadi
mekanisme utama dalam pembentukan makna dan sekaligus dasar bagi setiap

tindakan sosial

Dalam konteks penelitian ini, teori interaksionisme simbolik digunakan
sebagai pisau analisis untuk memahami bagaimana pasangan beda ormas
membangun makna bersama atas perbedaan yang mereka bawa ke dalam
pernikahan. Penelitian ini tidak hanya menyoroti tindakan yang tampak di
permukaan, tetapi juga menelusuri bagaimana pasangan tersebut menafsirkan
situasi, memberi makna perbedaan, serta mengelola dinamika rumah tangga
melalui interaksi sehari-hari. Dengan menggunakan perspektif ini, penelitian
menjelaskan bagaimana simbol, nilai, dan praktik keagamaan mengalami proses
penafsiran ulang dalam konteks pernikahan, serta bagaimana hasil penafsiran
tersebut menjadi landasan bagi terjadinya adaptasi, kompromi, dan negosiasi yang

terus berlangsung di antara pasangan sehingga tercipta keharmonisan.
2. Teori interpretative understanding

Teori interpretative-understanding atau, verstehen.yang dikembangkan oleh
Max Weber digunakan untuk memahami makna subjektif di balik tindakan sosial
individu.?® Pendekatan ini berangkat dari kritik terhadap pemahaman sosial yang

hanya berhenti pada deskripsi peristiwa lahiriah, tanpa menggali motif, maksud,

% Imam Muhlis and Fathorrahman, “Interpretative Understanding Terhadap Makna
Simbol Al-Fatihah Dalam Amaliah Tasharraful Fatihah Pada Masyarakat Bantul, Yogyakarta,”
Dialog Vol. 38, no. 1 (2015).
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dan orientasi makna yang melatarbelakangi tindakan seseorang. Setiap individu
memiliki landasan motivasional yang beragam, sehingga perilaku sosial hanya
dapat dipahami secara utuh apabila dikaji dari sudut pandang pelaku itu sendiri

dalam konteks historis dan kulturalnya.**

Secara metodologis, interpretative understanding bekerja melalui dua
langkah utama. Pertama, peneliti berupaya memahami arti subjektif yang
diberikan aktor terhadap tindakannya. Kedua, pemahaman tersebut
dikonstruksikan ke dalam konsep-konsep analitis sebagai abstraksi dari realitas
sosial. Konsep ini tidak dimaksudkan sebagai representasi utuh realitas, melainkan

sebagai alat bantu untuk menjelaskan pola makna dan tindakan sosial.?

Weber menegaskan bahwa verstehen tidak berhenti pada pemahaman
makna subjektif semata, tetapi juga diarahkan untuk menjelaskan hubungan
kausal antara makna, tindakan, dan realitas sosial yang dihasilkan. Dengan
demikian, sosiologi tidak hanya menjawab apa yang terjadi dalam kehidupan
sosial, tetapi juga mengapa tindakan tersebut dilakukan. Dalam kerangka ini,
individu ditempatkan ‘sebagai pembawa utama' tindakan bermakna, sementara
struktur. dan pranata sosial dipahami. sebagai. hasil dari proses interpretasi dan

tindakan manusia.?®

21 Karel J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu-
Masyarakat Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), him.
177.

?2 Muhlis and Fathorrahman, “Interpretative Understanding Terhadap Makna Simbol Al-
Fatihah Dalam Amaliah Tasharraful Fatihah Pada Masyarakat Bantul, Yogyakarta.”

2 \leeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Individu-Masyarakat
Dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi.
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Sebagai sosiologi interpretatif, interpretative understanding menekankan
bahwa relasi sosial dibangun bukan semata oleh struktur atau peran sosial,
melainkan oleh makna dan maksud yang dilekatkan individu pada tindakannya.
Oleh karena itu, teori ini relevan digunakan untuk menganalisis fenomena sosial
yang menuntut pemahaman mendalam terhadap cara individu menafsirkan,
menegosiasikan, dan memaknai realitas sosial dalam interaksi sehari-hari. Dalam
konteks penelitian ini, interpretative understanding digunakan sebagai teori
penguat untuk memperdalam analisis terhadap cara subjek penelitian menafsirkan
makna simbolik tersebut dari sudut pandang internal individu. Interpretative
understanding membantu memahami bagaimana suami dan istri memaknai
simbol-simbol keagamaan dan keormasan. Dengan Kkata lain, teori ini bekerja pada
level penafsiran batiniah individu, yang kemudian diekspresikan melalui interaksi

simbolik sehari-hari.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian 'ini- merupakan. penelitian lapangan (field research), yang
termasuk dalam jenis penelitian ditinjau dari teknik pengumpulan data.
Penelitian lapangan dilakukan secara langsung di lokasi penelitian

dengan tujuan mengobservasi, memahami, dan menggali berbagai



17

fenomena yang terjadi di lingkungan tersebut.** Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

Provinsi Sumatera Selatan.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu metode yang digunakan
untuk menggambarkan dan menjawab secara sistematis, faktual dan
akurat suatu fenomena atau kejadian yang tengah berlangsung.® Di
samping itu, Metode analitis dilakukan untuk menguji berbagai
hipotesis serta melakukan analisis mendalam terhadap hubungan antar

variabel.?®

Dalam penelitian ini, metode deskriptif-analitis digunakan untuk
mengeksplorasi  dan menjelaskan secara mendalam bagaimana
pasangan beda ormas keagamaan membentuk dan menjalankan
kehidupan rumah tangga mereka dalam konteks sosial yang mereka
hadapi. Melalui pendekatan ini, fenomena mengenai pasangan beda
ormas dapat digambarkan secara rinci, sekaligus dianalisis untuk
melihat -pola-pola . sosial yang muncul .di dalamnya. Penekanan

ditekankan pada bagaimana dinamika, interaksi, serta proses

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
Dan lImu Sosial Lainnya) (Bdanung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 140.

% Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar (Mataram:
Sanabil, 2020).

?® Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 1988), him. 105.
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penyesuaian dalam rumah tangga dapat dipahami melalui kerangka
analitis yang digunakan. Dengan cara tersebut, gambaran yang
terbentuk bersifat menyeluruh dan memungkinkan pembacaan yang

lebih mendalam terhadap konteks sosial yang melingkupinya.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, yang berarti pendekatan dalam penelitian yang digunakan
untuk memahami fenomena sosial dengan melihat hubungan antar
individu, pola interaksi nilai-nilai, serta struktur sosial yang
mempengaruhi perilaku masyarakat.”’ Pendekatan sosiologis dalam
penelitian ini digunakan untuk melihat untuk memahami dinamika
hubungan pasangan yang berasal dari ormas keagamaan yang berbeda
dalam kehidupan rumah tangga mereka. Penelitian ini mengamati
interaksi, pola komunikasi, serta cara mereka menghadapi perbedaan
ormas keagamaan dalam konteks sosial yang melingkupi kehidupan
mereka: Melalui’pendekatan ini, penelitian dapat mengungkap strategi
pasangan tersebut dalammenciptakan dan menjaga ‘keharmonisan,
meskipun-memiliki “latar “belakang“organisasi keagamaan yang tidak

sama.

4. Sumber Data

" Riyanti ldayu, Muhammad Husni, dan Suherman Arifin, Buku Ajar Pengantar
Sosiologi (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2024), him. 1.
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber melalui wawancara mendalam.?® Dalam penelitian ini,
data primer diperoleh dari lima pasangan suami istri yang berasal
dari ormas keagamaan yang berbeda yang berdomisili di

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir.
b. Data Sekunder

Data sekunder didapat dari literatur-literatur seperti buku, jurnal
ilmiah, hasil penelitian terdahulu, artikel, dan data-data lain dalam

bentuk bacaan yang relevan dengan topik penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan « percakapan jlangsung rantaray. dua pihak, vyaitu
pewawancara dan terwawancara yang bertujuan.untuk memperoleh
informasi | keagamaan yang dibutuhkan dari hasil percakapan
tersebut.”® Wawancara yang dilakukan peneliti ditujukan secara

langsung kepada pasangan suami istri beda ormas keagamaan

%8 H. Ishag, Metode Peneitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 71.

» Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), him. 67.



20

sebagai informan utama untuk menggali pengalaman mereka dalam
membangun relasi, menyikapi perbedaan, dan menjaga

keharmonisan rumah tangga.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berasal dari
berbagai sumber tertulis seperti buku, laporan, catatan konseling,
maupun arsip yang relevan, serta literatur lain seperti buku, jurnal,
dan artikel ilmiah yang mendukung yang dibutuhkan dalam

penelitian.

6. Teknik sampling data

Teknik sampling data dalam penelitian inimenggunakan purposive
sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
mempertimbangkan variasi usia pernikahan pasangan suami istri yang
berfungsi untuk-menangkap keragaman pengalaman relasi dan proses
pemaknaan terhadap perbedaan keormasan NU dan Muhammadiyah
dalam kehidupan rumah-tangga. Variasi tersebut dipilih secara sadar
untuk merepresentasikan perbedaan fase kehidupan rumah tangga,
mulai dari pasangan dengan usia pernikahan relatif baru hingga

pasangan dengan pengalaman pernikahan jangka panjang.

7. Analisis Data
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a. Reduksi Data

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh melalui wawancara dan
dokumentasi akan diseleksi, dipilih dan disederhanakan. Peneliti
memfokuskan pada informasi yang memiliki keterkaitan langsung
dengan tujuan penelitian, seperti dinamika hubungan suami istri,
cara mereka menghadapi perbedaan ormas keagamaan, serta
faktor-faktor ~ yang  berkontribusi  terhadap  terciptanya

keharmonisan dalam rumah tangga.

b. Penyajian Data

Data yang telah mengalami proses reduksi kemudian diorganisir
dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau temuan tematik guna
mempermudah pemahaman hubungan antar data. Penyajian ini
berperan dalam membantu peneliti mengidentifikasi pola sosial
serta dinamika hubungan yang berkembang dalam kehidupan
rumah tangga pasangan dengan latar belakang ormas keagamaan

yang berbeda.

c. PRenarikan'Kesimpulan

Setelah proses analisis data dilakukan, peneliti merumuskan
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dikompilasi.
Kesimpulan ini masih bersifat sementara dan akan melalui tahap

verifikasi lebih lanjut dengan membandingkan kembali data
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lapangan secara berulang, hingga diperoleh hasil yang akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab, sebagai berikut:

Bab pertama: Pendahuluan, memberikan gambaran umum mengenai
permasalahan yang diteliti. Bab ini diawali dengan latar belakang yang
menjelaskan pentingnya penelitian, termasuk fenomena pernikahan beda ormas
keagamaan di Kecamatan Tanjung Batu. Selanjutnya, bab ini mencakup
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian baik
secara teoritis maupun praktis. Selain itu, disertakan kerangka berpikir yang
merangkum alur konseptual penelitian, tinjauan terhadap penelitian terdahulu
yang relevan, dan sistematika penulisan sebagai panduan struktur keseluruhan

tesis.

Bab kedua: Pada bab ini membahas: landasan: konseptual yang menjadi
dasar analisis penelitian. Fokus utama yang dikaji mencakup konsep pernikahan
dalam Islam, yang menguraikan tujuan pernikahan serta prinsip-prinsip
fundamental dalam membangun keluarga. Selain itu, dibahas juga relasi antara
suami dan istri serta pentingnya sikap saling memahami dan toleransi dalam

kehidupan rumah tangga. Selanjutnya mencakup hakikat keharmonisan dalam
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perkawinan yang dipahami sebagai bagian dari tujuan ideal perkawinan, dan

faktor-faktor yang mendukung tercapainya kondisi tersebut.

Bab ketiga: Bab ini memberikan gambaran umum mengenai konstruksi
relasi suami istri dalam pernikahan beda ormas keagamaan, yang diperoleh
berdasarkan data hasil penelitian lapangan. Selanjutnya dibahas juga bentuk-
bentuk penyesuaian masing-masing pasangan dalam mengelola perbedaan dalam

kehidupan rumah tangga.

Bab keempat: Bab ini memuat analisis utama yang menguraikan dan
menganalisis secara mendalam hasil temuan di lapangan. Fokus kajian mencakup
pola relasi suami istri dalam pernikahan beda ketika menghadapi perbedaan dan
strategi negosiasi yang mereka terapkan untuk menjaga keharmonisan rumah
tangga. Analisis dilakukan dengan mengacu pada landasan teori dan data empiris

yang diperoleh selama penelitian.

Bab kelima: Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian,
yang secara langsung menjawab rumusan masalah yang telah dirancang. Selain
itu, terdapat rekomendasi wyang' bersifat = praktis /maupun akademik, yang
diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan.kajian ilmiah, masyarakat

luas, serta penelitian lanjutan yang berhubungan dengan topik ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap relasi dan strategi negosiasi pasangan beda
ormas keagamaan di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Relasi rumah tangga pasangan beda ormas keagamaan di Kecamatan
Tanjung Batu dalam menghadapi perbedaan, terbentuk melalui pemaknaan
subjektif yang dimulai sejak sebelum pernikahan dan terus berkembang
lewat interaksi sehari-hari. Perbedaan ormas tidak selalu dipandang
seragam, melainkan berada dalam spektrum makna yang beragam seperti
positif, netral, hingga normatif yang kemudian bergeser. Pasangan yang
memaknai perbedaan secara positif atau netral cenderung melihatnya
sebagai variasi cara:heragama, bukan.ancaman bagi keharmonisan rumah
tangga. Sementara itu, pasangan yang awalnya memandang perbedaan
secara kaku, melalui komunikasi terbuka dan jpengalaman bersama,
perlahan menafsirkan ulang simbol serta praktik keagamaan menjadi lebih
fleksibel.

Perbedaan ormas tidak dipandang sebagai ancaman identitas, melainkan
sebagai simbol sosial yang lentur. Pasangan menempatkan perbedaan
sebagai hal wajar dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi dan komunikasi

sehari-hari  menjadi  kunci bagi pasangan dalam membangun
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kesalingpahaman, pembagian peran yang fleksibel, dan sikap saling
menghormati.

Dengan demikian, Relasi harmonis tercapai bukan hanya Kkarena
keseragaman praktik ibadah, melainkan karena kemampuan pasangan
menafsirkan simbol keagamaan secara kontekstual dan menempatkan
keharmonisan keluarga di atas perbedaan ideologis.

2. Strategi negosiasi pasangan dalam menjaga keharmonisan berlangsung
secara dinamis melalui kompromi simbolik, penyesuaian halus, dan sikap
saling menghormati. Dalam praktik ibadah, pasangan memberi ruang bagi
masing-masing untuk menjalankan amaliah sesuai latar ormasnya,
sementara dalam ranah sosial keagamaan mereka terlibat bersama dalam
kegiatan lintas ormas sebagai bentuk menjaga hubungan kemasyarakatan.
Pengambilan keputusan keluarga dilakukan melalui musyawarah, dengan
pertimbangan relasional yang mengutamakan kepentingan keluarga, bukan
afiliasi kelompok. Secara keseluruhan, negosiasi menjadi mekanisme
utama yang memungkinkan pasangan mempertahankan identitas masing-
masing sekaligus "'membuka ‘ruang ‘interpretasi baru, ‘sehingga tercipta

keseimbangan relasi dan keharmonisan rumah tangga yang berkelanjutan.

B. Saran

Peneliti memberikan beberapa saran bagi berbagai pihak. Untuk suami istri,
penting menjaga komunikasi yang jujur dan terbuka, sekaligus menumbuhkan

sikap toleran serta saling menghargai praktik ormas masing-masing. Keluarga
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besar juga diharapkan memberi dukungan tanpa memaksakan pandangan tertentu.
Bagi tokoh agama, diperlukan dikembangkan narasi moderasi dan penghormatan
terhadap perbedaan agar masyarakat mampu melihat perbedaan sebagai kekuatan.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dan diperluas ke
konteks lain, baik itu dari daerah urban maupun komunitas dengan tingkat
fanatisme ormas yang lebih tinggi atau juga keberagaman ormas yang diafiliasi

oleh pasangan.
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